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Abstrak  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis upaya meningkatkan keterampilan kognitif 

anak TK melalui aktivitas Pengenalan warna memanfaatkan media” Miniatur menara Air 

warna-warni“di TK Kemala Bhayangkari 19 Gending, Probolinggo, Jawa Timur. Proses 

yang digunakan ialah dengan teknik Eksperimen, demonstrasi, tanya jawab, observasi, serta 

pengamatan secara langsung dalam mengenal warna dan gradasinya. Bersumber pada hasil 

riset yang diperoleh, anak sanggup menampilkan kenaikan kognitif. Pada saat sebelum 

tindakan, keterampilan kognitif anak yang belum maksimal mencapai 75% sebaliknya sehabis 

pendidikan memakai Media perlengkapan peraga miniatur menara air warna-warni nampak 

kenaikan yang signifikan. Setelah perlakuan kemampuan meningkat 95% bisa menciptakan, 

menampilkan, serta mengatakan bermacam macam warna.  

 

Kata Kunci : Keterampilan mengetahui, menciptakan, menunjukan, menyebutkan, warna.  

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan ialah proses belajar 

mengajar yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku. Segera setelah dilahirkan mulai 

terjalin proses belajar pada diri anak dan 

hasil yang diperoleh yaitu kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 

pemenuhan kebutuhan. Pendidikan 

diselenggarakan dalam bentuk kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan di 

sekolah maupun luar sekolah. Menurut 

Undang- Undang No. 20 (2003:21) bahwa 

Jalur pendidikan sekolah adalah pendidikan 

yang diselenggarakan disekolah melalui 

kegiatan belajar mengajar secara berjenjang 

dan berkesinambungan, terdiri atas; 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan perguruan 

tinggi. Pendidikan Anak Usia Dini 

PAUD sangat penting diselengarakan 

sebagai dasar untuk pembentukan 

kepribadian manusia seutuhnya, ditandai 

dengan pembentukan karakter, budi pekerti 

luhur, pandai dan terampil. Para Ahli 

menyatakan bahwa pendidikan yang 

diberikan pada anak usia Dini adalah 

Pendidikan pertama sebagai awal 

kehidupannya, anak mengalami pertumbuhan 

serta perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan sangat penting dan 

menentukan kualitas anak di masa datang. 

Pendidikan anak usia dini Sebagai 

Pendidikan yang utama sejak usia 0- 8 Tahun 

untuk mengembangkan seluruh kepribadian 

anak didik dalam rangka menjembatani anak 

untuk jenjang selanjutnya. Ruang lingkup 

program kegiatan belajarnya meliputi: 

pembentukan perilaku melalui pembiasaan, 

pengembangan Nilai agama dan moral, Fisik 
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motorik (kasar serta halus), Bahasa, Kognitif, 

Sosial emosional, dan seni. Sedangkan 

program kegiatan di PAUD berorientasi pada 

pembentukan perilaku melalui pembiasaan 

dan mengembangan kemampuan dasar yang 

terdapat pada diri anak sesuai tahap 

perkembangannya. 

Menurut Moeslichatoen (2003) jika 

karakteristik anak usia dini biasanya 

diarahkan pada pengembangan kreativitas, 

pengembangan bahasa, pengembangan 

emosi, pengembangan motorik dan 

pengembangan nilai serta pengembangan 

sikap dan nilai. Hal tersebut dilandasi oleh 

latar belakang anak PAUD yang memiliki 

kecenderungan selalu bergerak, memiliki 

rasa ingin tahu yang kuat, senang 

bereksperimen, mampu mengekspresikan diri 

secara kreatif, mempunyai imajinasi dan 

senang berbicara. Pendidikan dimulai sejak 

masa kanak – kanak karena anak berada pada 

masa keemasan (Golden age), dimana otak 

anak berkembang dengan cepat. (Santrok, 

2007:174) adalah masa yang tepat untuk 

mengembangkan semua potensi yang ada 

pada diri anak. Periode tersebut menentukan 

perkembangan seseorang dimasa dewasa 

kelak. Oleh karena itu pada masa tersebut 

anak selalu diberikan stimulasi agar otak 

anak berkembang secara optimal. 

Menurut UU NO. 23 Tahun 2003 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 

2009.1 Yaitu tentang Sistem Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) Adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada Anak 

sejak lahir hingga usia 6 Tahun yang 

dilakukan melalui pemberian stimulasi untuk 

membantu perkembangan dan pertumbuhan 

jasmani, rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki Pendidikan selanjutnya. 

Menurut PERMENDIKBUD 137 

Tahun 2014 Tentang Standart Nasional 

PAUD adalah untuk melaksanakan sesuai 

pasal 1 Butir 14, Pasal 28 Ayat 1, Ayat 2, 3, 

4, 5, 6, Dan ayat 6. UU NO. 20 Tahun 2003 

tentang SISDIKNAS serta PP NO. 32 Tahun 

2013 tentang perubahan atas PP NO. 19 

Tahun 2005 Tentang Standart Nasional 

Pendidikan, Maka perlu menetapkan 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-

an tentang Standart Nasional Anak Usia Dini 

sebagai pengganti Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009, 

dijelaskan bahwa Taman Kanak – Kanak 

adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia empat sampai 

enam tahun yang berfungsi untuk 

mengenalkan peraturan dan menanamkan 

disiplin anak, mengenalkan anak pada dunia 

sekitar, menumbuhkan sikap dan prilaku 

yang baik, mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dan bersosialisasi, 

keterampilan dan kreatifitas yang dimiliki 

anak untuk kesiapan di pendidikan dasar. 

Menurut PERMENDIKBUD 137 

Tahun 2014 2014 tentang Standar Nasional 

PAUD dinyatakan bahwa Taman Kanak – 

Kanak harus mengembangkan Enam aspek 

itu adalah nilai – nilai agama dan moral, 

aspek sosial – emosional, aspek fisik 

motorik, aspek kognitif, dan aspek bahasa. 

Dan seni. Masing – masing aspek harus 

dikembangkan secara optimal terutama aspek 

kognitif. Sesuai tingkat pencapaian 

perkembangan anak (STPPA) dan 8 standart 

PAUD. 

Kognitif adalah semua aktifitas 

mental yang membuat individu mampu 

menghubungkan, menilai, dan mempertim- 

bangkan suatu peristiwa, sehingga individu 

tersebut mendapatkan pengetahuan selanjut- 

nya. Fungsi kognitif antara lain, (1) Perhatian 

dimana stimulus menjadi fokus perhatian dan 

bisa diabaikan secara bersamaanseperti suara, 

pembau, atau gambar. (2) Memori dan daya 

ingat terkai dengan focus seseorang, semakin 

focus maka memori dan daya ingat akan 

semakin baik kognitifnya. (3) Penyelesaian 

masalah mengarahkan manusia untuk 

menjadi perencana dan pelaksana yang akan 

direncanakan/ bagaimana cara seseorang 

untuk menyelesaikan suatu masalah. (4) 

Kemampuan berbahasa sebagai alat untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. (5) 

Merasakan dan mengenali membuat 
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seseorang bisa merasakan dan mengenali 

segala sesuatu yang ada disekitarnya. 

Teori belajar kognitif adalah teori 

belajar yang mementingkan proses belajar 

daripada hasil. Teori ini dinyatakan bahwa 

seseorang tidak hanya cenderung pada 

hubungan antara stimulus dan respon 

melainkan bagaimana perilaku seseorang 

dalam mencapai tujuan belajarnya. Tahap 

perkembangan kognitif dibagi menjadi 4 

tahapan, (1) Tahap sensorimotor (18-24 

Bulan); (2) Tahap Praoperasional (2-7 

Tahun); (3) Tahap operasional konkret (7-11 

Tahun); (4) Tahap Operasional Formal (12 

Tahun keatas). Taksonomi Bloom 

berpendapat ranah kognitif memiliki enam 

aspek diantaranya (1) Pengetahuan(C1); (2) 

Pemahaman(C2); (3) Aplikasi (C3); (4) 

Analisis (C4); (5) Evaluasi (C5); (6) 

Mencipta (C6). 

Warna adalah sebuah gabungan 

berbagai warna tertentu yang terdapat 

didalam cahaya yang sempurna. Warna juga 

merupakan sebuah imajinasi yang sangat 

komplek. Pada perkembangan anak dalam 

hal mengenalkan warna dianggap hal yang 

sangat sepele, namun bukan berarti kita 

menyepelekan, karena warna adalah suatu 

ilmu dasar yang harus diketahui dan 

dipajhami anak terutama diusia dini. 

Warna yang ada dapat dibedakan 

menjadi empat kelompok warna, yaitu warna 

primer, sekunder, tersier, dan netral. 

Kelompok warna mampu mengacu pada 

lingkaran warna teori Brewster sebagai 

berikut (1) Warna primer adalah warna dasar 

yang tidak berasal dari campuran dari warna-

warna lain, terbentuk dari kombinasi warna 

primer yaitu warna merah, kuning, biru. (2) 

Warna sekunder adalah merupakan 

pencampuran dua warna primer dengan 

proporsi 1:1. Campuran warna primer 

menghasilkan warna sekunder. Warna jingga 

merupakan hasil pencampuran warna-warna 

merah dan kuning. Warna hijau adalah 

pencampuran dari warna biru dan kuning. 

Warna ungu dihasilkan dari pencampuran 

dari warna merah dan biru. (3) Warna tersier 

merupakan campuran satu warna primer 

dengan satu warna sekunder, contoh, warna 

jingga kekuningan didapat dari pencampuran 

warna kuning dan jingga.  

  Hapidin menyatakan bahwa anak 

harus dikenalkan pada warna, Bahkan 

pengenalan bentuk dan warna yang 

merupakan salah satu komitmen Pendidikan 

yang yang dilontarkan oleh pakar Pendidikan 

dari Jerman John Hendrick Pestalaozzi 

bahwa pembelajaran anak harus menekankan 

AVM (Auditory, Visual, Memory) 

Pengenalan AVM Sangat berpengaruh pada 

intelektual anak. Hasil penelitian 

menyunjukkan pengetahuan yang kita miliki 

745 Diperoleh dari kemampuan visual, 12% 

diperoleh dari pendengaran dan sisanya 

melalui sumber pengetahuan luar. Selebihnya 

kita dapat berinteraksi mengenai pengenalan 

warna, Bereksplorasi dan mengembangkan 

imajinasinya. Pengenalan warna erat 

kaitannya dengan imajinatif dan artistic anak 

untuk mengasah bakat dan kemampuan anak, 

salah satunya dengan mengenalkan warna, 

sehingga anak dapat memadukan warna baik 

warna dasar dan pencampuran Warna yang 

menghasilkan warna baru. Kendala ini masih 

saya temukan di TK Kemala Bhayangkari 19 

Gending Kabupaten Probolinggo Jawa Timur 

dimana peserta didik kelompok B masih 

kesulitan membedakan dan menyebutkan 

warna biru dan hijau serta warna lainnya. 

Sebagai Guru kita harus bisa menjelaskan 

dan menggunakan media sederhana sebagai 

bentuk sarana penunjang anak agar mudah 

dimengerti dan diingat dalam hal pengenalan 

warna. 

Melalui kegiatan pengenalan warna 

menggunakan media: Miniatur Menara air 

warna – warni” bertujuan meningkatkan rasa 

kitertarikan, keingintahuan, dan minat anak 

agar lebih mudah dalam mengenal. 

Mengetahui, dan menyebutkan warna dan 

campurannya. kita sebagai guru memberikan 

kegiatan/pengenalan dasar tentang warna-

warna yang disebutkan. Dari kegiatan ini 

anak akan lebih mengenal warna baru dan 

mengetahui berbagai hasil pencampuran 
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warna Melalui eksperimen warna, kita dapat 

memberikan pertanyaan kepada anak tentang 

berbagai warna yang ia ketahui, melalui 

kegiatan yang menyenangkan, berikan 

kebebasan kepada anak agar anak dapat 

berkembang sesuai imajinasinya. Selain 

mengembangkan pola pikir yang kreatif, 

anak dapat mengetahui rasa 

keingintahuannya didalam hal warna. 

Manfaat yang kita dapat adalah Melalui 

kegiatan bermain warna ini dapat 

mengembangkan kreatifitasnya dengan 

kegiatan belajar sambil bermain sehingga 

tercipta suasana bermain sambil belajar yang 

menyenangkan. Berdasarkan latar belakang 

dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dapat dirumuskan dengan 

metode yang digunakan pada penelitian ini 

hanya terbatas pada media pengenalan 

warna. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

kelompok B TK Kemala Bhayangkari 19 

Gending Kecamatan Gending Kabupaten 

Probolinggo, Jawa Timur dalam 

menemutunjukkan ragam warna melalui 

kegiatan menggunakan media” Miniatur 

Menara Air warna – warni”. 

Manfaat bagi peserta didik adalah 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

rasa keingintahuannya tentang warna dan 

gradasinya melalui kegiatan pengenalan 

warna menggunakan media” Miniatur 

Menara Air warna – warni “peserta didik 

dapat mengetahui secara langsung proses 

pencampuran dua warna yang berbeda 

dengan menghasilkan warna baru. 

Manfaat untuk Pendidik yaitu 

memudahkan dalam melaksanakan 

pengajaran dan berinofasi serta memotifasi 

anak untuk belajar mengenal dan 

menemutunjukkan warna sehingga 

menciptakan suasana bermain seraya belajar 

yang menyenangkan. Manfaat untuk 

Lembaga TK Yaitu sebagai refrensi dan 

bahan penunjang guru sebagai acuan 

pembelajaran agar lebih termotifasi dan lebih 

maju dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang inofatif dan interaktif. 

 

2. METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Lembaga 

TK Kemala Bhayangkari 19 Gending 

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 

Bersebelahan Langsung dengan kantor 

Polsek tepat disamping kiri, bertempat didesa 

sebaung dan dibawah naungan Yayasan 

Kemala Bhayangkari. Tema Air, Udara, api, 

Sub tema Air Minggu IX, Kelompok B 

dengan jumlah peserta didik 10. Terdiri dari 

5 Anak laki – laki dan 5 anak perempuan. 

Secatra umum Stimulasi anak disesuaikan 

tengan tingkat pencapaian perkembangan 

anak dan berpusat pada anak. Dan sesuai 

dengan 6 aspek bidang pengembangan anak. 

Media Pembelajaran merupakan salah 

satu Alat Permainan Edukatif yang 

digunakan di TK Kemala Bhayangkari 19 

Gending sebagai penunjang untuk 

mempermudah dan menemutunjukkan ragam 

warna pada peserta didik.  

Teknik Pengumpulan Data peneliti 

mencatat semua data secara obyektif dan apa 

adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

eksperimen yang dilakukan didalam kelas. 

Sesuai dengan permasalahan dan pendekatan 

penelitian, maka teknik yang dipilih untuk 

mengumpulkan data yaitu melalui teknik 

observasi, eksperimen, dan tes kemampuan 

anak. 

Melalui Teknik Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data-data dari 

dokumen-dokumen yang mungkin ada. 

Teknik dokumentasi ini dapat ditunjang 

dengan foto-foto guna memperkuat 

argumentasi. Melalui Teknik Observasi dapat 

dilakukan melalui pengamatan dan 

pencacatan terhadap gejala atau kesulitan 

yang dialami peserta didik khususnya 

kelompok B. Teknik observasi dilakukan 

peneliti dengan melibatkan secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada 

saat proses pembelajaran menggunakan 

media “Miniatur Merara Air Warna - Warni”. 
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Teknik Eksperimen dilakukan dengan cara 

percobaan langsung menggunakan 

pencampuran warna yang berbeda sehingga 

nampak warna baru yang ditimbulkannya. 

Teknik Tanya Jawab dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik paham 

tentang ragam warna. 

Media Pembelajaran “Miniatur 

Menara Air Warna - Warni” merupakan 

salah satu Alat Permainan Edukatif yang 

digunakan di TK Kemala Bhayangkari 19 

Gending sebagai penunjang untuk 

mempermudah dan menunjukkan ragam 

warna pada peserta didik. 

Penelilian persiklus dilaksanakan 

dalam dua siklus yang masing masing siklus 

terdiri dari lima hari pembelajaran 5 RPPH 5 

skenario perbaikan 5 lembar observasi. 

Dalam melaksanakan kegiatan perbaikan 

perkembangan disusun secara rinci yang 

dimulai dengan membuat perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi, 

dan lembar refleksi yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kelebihan dan 

kelemahan pelaksanaan pembelajaran 

sehingga dapat diperbaiki pada kegiatan yang 

akan dilaksanakan berikutnya.  

Prosedur kegiatan pengembangan 

memberikan penjelasan tentang pengenalan 

warna yang telah disediakan oleh guru 

dengan mengutamakan proses pelaksanaan 

pembelajaran dari pada melihat nilai akhir. 

Kegiatan yang dilakukan adalah menata 

ruang kelas sesuai dengan kapasitas murid, 

kemudian menyediakan media yang sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran hari ini, 

Memperkenalkan media yang akan di 

gunakan, berbagi dan bertanya, meminta 

siswa untuk mengkomunikasikan kembali, 

menceritakan kembali dan mengerjakan 

tugas yang telah dijelaskan oleh guru. 

Mengulas kembali apa yang telah di 

laksanakan hari ini. Bertanya tentang 

kegiatan hari ini dan rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan esok hari.  

Indikator Keberhasilan Tindakan I 

Tujuan Perbaikan yang diharapkan adalah, 

anak sangat mampu menjawab dengan 

lancar, anak sangat berani menjawab, anak 

sangat mampu menjawab dengan tepat. 

Prosedur kegiatan pengembangan yag utama 

adalah memberikan penjelasan tentang warna 

yang telah disediakan oleh guru dengan 

mengutamakan proses pelaksanaan 

pembelajaran dari pada melihat nilai akhir. 

Prosedur kegiatan pengembangan yag utama 

adalah memberikan penjelasan tentang warna 

yang telah disediakan oleh guru dengan 

mengutamakan proses pelaksanaan 

pembelajaran dari pada melihat nilai akhir. 

Observer dilakukan oleh 2 orang 

selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung menggunakan pengumpulan 

data melalui penugasan kepada anak, 

menetapkan instrument penilaian dan dan 

observasi, Sekaligus mencatat hal hal yang 

tidak tercantum dalam lembar observasi 

siswa. Lembar observasi dilakukan sendiri 

oleh peneliti setelah itu hasil observasi 

dikumpulkan. Tujuan refleksi adalah untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan, atau 

indikator tindakan yang sudah terpenuhi dan 

indikator tindakan yang masih harus 

ditingkatkan, pada pelaksanaan tindakan 

berikutnya. Instrumen Penelitian berisi  

Lembar observasi kegiatan menemu-

tunjukkan ragam warna. Diisi oleh guru dan 

satu observer. Pengumpulan Data dilakukan 

dengan cara Observasi. observasi dilakukan 

secara menyeluruh di dalam kelas. Observer 

dilakukan oleh satu orang dengan mengisi 

lembar observasi kegiatan menyebutkan 

warna Perekaman data dari hasil observasi 

kegiatan. Teknik Analisis Data meliputi 

reduksi data, paparan dan kesimpulan 

Reduksi Data, Pada tahap ini data yang telah 

terkumpul berupa hasil dari observasi 

disederhanakan dan diabstraksikan. Data 

hasil observasi yang diperoleh tiap aspek 

dianalisis secara deskriptif dengan meng-

hitung skor keberhasilan tindakan dengan 

menggunakan bintang. Jika 15 anak 

memperoleh skor maksimal 4 maka tindakan 

itu dikatakan berhasil.  

Paparan Kegiatan ini dilakukan dalam 

rangka mengorganisasikan hasil reduksi 
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dengan cara menyusun secara naratif 

sekumpulan informasi yang diperoleh dari 

hasil reduksi, memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Informasi yang dimaksud adalah 

uraian proses pembelajaran serta hasil yang 

diperoleh sebagai akibat dari pemberian 

tindakan. penarikan kesimpulan mencakup 

pencarian arti atau makna data serta memberi 

penjelasan pada setiap tindakan yang 

dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan temuan-temuan dari 

kegiatan perbaikan yang dilakukan selama 2 

siklus yang terdiri dari 11 kali tampilan di 

kelas, baik yang berkaitan dengan perolehan 

hasil belajar anak maupun peneliti serta 

temuan-temuan pengamatan teman sejawat 

yang berkaitan dengan pelaksanaan 

perbaikan pengembangan. Pada siklus 1 

diperoleh MB sebanyak 3,2% dengan 

prosentase 21,4%, BSH Sebanyak 10,2%, 

dengan prosentase 57,3% dan BSB 50,2% 

dengan prosentase 95,64%. 

 Data temuan penelitian bersama 

teman sejawat yang dapat dihimpun melalui 

Refleksi komponen pembelajaran, Kegiatan 

yang telah dilaksanakan sesudah sesuai 

dengan indikator yang ditentukan, materi 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak, 

media pembelajaran sesuai indikator yang 

telah ditentukan Ssesuai tingkatan usia. 

Rubrik Penilaian digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak. Refleksi 

pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai 

dengan RPPH, Tema, Sub tema Dan Sub-sub 

tema yang telah disusun sedemikian rupa 

dengan penataan ruang kelas, pemanfaatan 

waktu yang maksimal. Untuk kegiatan 

penutup dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Dengan adanya media 

Miniatur Menara Air Warna-Warni ini 

diharapkan anak anak akan lebih tertarik dan 

merasa senang, tidak mudah bosan, akan 

Meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk lebih mengenal ragam warna serta 

memotifasi peserta didik agar lebih kreatif. 

Karena media ini dirancang sedemikian unik 

dan menarik, banyak warna warna di setiap 

medianya, menstimulasi anak akan rasa 

keingintahuannya dan ingin mencobanya. 

Nilai karakter yang dicapai dengan 

menggunakan media Miniatur Menara Air 

Warna-Warni yaitu; Nilai rasa ingin tahu 

pada anak, mencari jawaban dari suatu 

pertanyaan / mengenai suatu informasi 

tertentu. Nilai Mandiri melatih anak agar 

lebih berani untuk tampil. Nilai bersahabat 

berkomunikatif melatih anak untuk 

berinteraksi dengan teman. Capaian 

perkembangan Mengenal sebab akibat 

terjadinya sesuatu. Mengenal konsep 

sederhana, Menceritakan sesuatu dengan 

media, menceritakan kembali apa yang 

terjadi jika warna dicampur, bermain warna 

dengan berbagai media seperti pencampuran 

warna, membedakan konsep dengan media 

penuh Kosong.  

 

Tabel 1. Kemampuan dan minat 

 
 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari temuan-temuan 

selama perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan media, dan dapat disimpulkan 

bahwa, sebelum perbaikan, Kemampuan 

anak di TK Kemala Bhayangkari 19 Gending 

sangat lemah, terlihat ketika guru 

menanyakan tentang air, jenis jenis air, 

manfaat dan fungsi air, serta perbedaan jenis 

air, macam warna dan pencampuran 

warnanya. Banyak faktor yang mem-

pengaruhinya, seperti menjelaskan secara 

monoton tanpa ada media nyata yang jelas. 

Dengan adanya media Miniatur Menara Air 
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Warna-Warni ini anak - anak akan lebih 

tertarik dan merasa senang, tidak merasa 

bosan, dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik terutama kognitifnya tentang 

warna dan gradasinya, menceritakan kembali 

apa yang terjadi jika warna dicampur, 

membedakan konsep dengan media penuh 

Kosong.  

Dari temuan-temuan dan hasil diskusi 

dengan teman sejawat tentang penggunaan 

media gambar dan media nyata dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif tentang warna dan 

gradasinya. Memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bereksperimen dan 

menemukan sendiri warna dan gradasinya 

menggunakan media sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan data-data penelitian diatas yang 

diperoleh dari temuan-temuan bahwa 

penggunaan media gambar dan media nyata 

dapat meningkatkan kemampuan menemu-

tunjukkan ragam warna yang ditemukannya, 

menggunakan media Miniatur Menara air 

warna – warni pada kelompok B TK Kemala 

Bhayangkari 19 Kecamatan Gending 

Kabupaten probolinggo tahun 2021/2022.  

Dengan menggunakan media nyata 

peningkatan bermain sambil belajar anak 

dapat menunjukkan peningkatan. Penggu- 

naan media nyata efektif meningkatkan 

kemampuan Kognitif pada kelompok B TK 

Kemala Bhayangkari 19 Gending Kecamatan 

Gending Kabupaten Probolinggo Tahun 

Ajaran 2021/2022. Setelah diadakan 

perbaikan hasil belajar anak meningkat dari 

pada diklus I menjadi pada siklus I. 
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